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ABSTRACT

The study of the effect of environment factors on amphibians there is no it in Lombok Island. This study aimed to analyze
the environment factors that most contribute to the community structure of amphibians on the island of Lombok. Survey
was conducted at 10 locations/points scattered on the island of Lombok. Both data of environment factors and community
structure were collected on the square of 5000 m? at each of the locations in the period from March to July 2016. The
environment factors that the analyze including air temperature, water temperature, humidity, altitude, canopy, tree species
richness, tilt, river length, width of the river and left-right width of the river to crawl. Amphibian community structure
consists of species richness, density, species diversity, species evenness and dominance species. Data were analyzed using
principal component analysis (PCA). The results show that environment factors that effect to the factor of the community
can be divided into four components, namely component 1 (high effect), component 2 (middle effect), component 3 and
component 4 (lower effect). Component 1 consists of humidity, canopy and tree species richness factor. Component 2
consists of air temperature, water temperature and altitude. 3 and 4 consist of a length of the river, the river width, the width

of the river and tilt left and right.

Keywords: environment factors, structure of amphibian community, Lombok Island

PENDAHULUAN

Amfibi, sebagai salah satu komponen penyusun ekosistem,
melakukan interaksi dengan lingkungan sekitarnya.
Lingkungan tersebut dapat berupa makhluk hidup lain dan
benda-benda tak hidup atau komponen abiotik. Interaksi
yang terbentuk dapat berupa mutualistik, misalnya antara
berudu Bufonid dan alga hijau berflagela (Tumlison and
Trauth, 2006). Interaksi lainnya dapat berbentuk predasi,
misalnya amfibi yang memangsa berbagai jenis serangga
(Biavati et al., 2004; Hirschfeld and Rodel, 2011). Larva
(berudu) amfibi melakukan interaksi komensalisme dengan
memakan serasah tumbuhan (Paul and Meyer, 2001).

Amfibi tidak hanya melakukan interaksi dengan
makhluk hidup lain, namun juga dengan lingkungan
abiotiknya. Ashley and Robinson (1996) menemukan
bahwa jalan raya yang dibangun di dekat habitat
berpengaruh secara signifikan terhadap mortalitas amfibi.
Jalan yang ada menjadi faktor yang menyebabkan
terisolasinya habitat dan populasi (Mader, 1984; Fahrig et
al,, 1995). Jalan juga merubah densitas tanah, temperature,
kandungan air tanah, intensitas cahaya, air permukaan,
kandungan garam dan molekul organik (Trombulak and
Frissel, 2000). Karakteristik habitat seperti siklus hidrologi
juga berpengaruh terhadap amfibi karena musim pemijahan
yang tergantung pada ada tidaknya air (Rowe and Dunson,
1995; Calhoun et al., 2003; Egan and Paton, 2004; Burne
and Griffin, 2005).

Kondisi fisik dan nonfisik tersebut merupakan faktor
kompleks yang berkontribusi/berpengaruh  terhadap
komunitas amfibi (Pavignano et al., 1990). Pengaruhan
faktor lingkungan terhadap struktur komunitas amfibi
sebenarnya telah banyak dilaporkan oleh peneliti puluhan
tahun silam (Cooke, 1975; Strijbosch, 1979; Beebe, 1983;
Beebe, 1985). Namun penelitian-penelitian tersebut masih
terfokus pada 1 faktor lingkungan tertentu.

Beberapa laporan menuliskan lebih dari 1 faktor
lingkungan, namun tidak menganalisis seberapa besar
pengaruh faktor lingkungan tersebut terhadap komunitas
amfibi (Annawati, 2009; Wanda dkk., 2012; lzza dan
Kurniawan, 2014; Ariza dkk., 2014; Yani dkk., 2015).
Analisis pengaruhan dari multi faktor lingkungan
dilakukan oleh Gillespie et al., (2015), tapi hanya dilihat
pengaruhannya terhadap komposisi spesies dan kekayaan
spesies. Analisis pengaruh faktor lingkungan terhadap
keanekaragaman spesies, kemerataan spesies dan
dominansi spesies belum pernah dilakukan.

Berdasarkan  permasalahan-permasalahan  tersebut
maka dipandang perlu untuk dilakukan penelitian yang
terkait dengan faktor-faktor lingkungan yang berpengaruh
terhadap struktur komunitas amfibi. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis faktor lingkungan yang
paling berpengaruh terhadap struktur komunitas. Faktor
lingkungan yang akan dianalisis pengaruhnya adalah suhu
udara, suhu air, kelembaban, ketinggian, kemiringan,
panjang sungai, lebar sungai dan lebar kiri kanan sungai
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yang dijelajah, kanopi, dan kekayaan spesies pohon yang
tumbuh di bibir sungai.

METODE

Lokasi sampling

Survey dilakukan di 10 lokasi yang tersebar di Pulau
Lombok, meliputi Kabupaten Lombok Barat, Lombok
Tengah, Lombok Timur, Lombok Utara dan Kota Mataram
(Gambar 1), selama kurun waktu bulan Maret — Juli 2016.
Penentuan lokasi sampling didasarkan pada pembagian
secara vertikal mulai dari ketinggian 0 — 1200 mdpl.
Lokasi-lokasi tersebut, dengan koordinat menurut GPS,
adalah Rembiga (S 8°33°27.3852” E 116°5°53.5524”),
TWA Kerandangan (S 8°28°43.5432” E 116°3°10.8252”),
TWA Suranadi (S 8°33°24.9516” E 116°14°20.6412”),
Sekotong (S 8°48°5.58” E 116°1°0.2604”), Bunut Baok (S
8°40°31.3536” E  116°18°19.7568”), Lenek (S
8°35°23.1972” E  116°31°28.902”), Jerowaru (S
8°51°23.0976” E 116°28°52.7736”), Kawasan Hutan
Lindung Kembang Kuning (S 8°32°3.0516” E
116°25°38.1288”), Sembalun (S 8°19°40.9548” E
116°28°34.104”), dan Sendang Gile (S 8°18°17.3124” E
116°24°18.6732”).

Metode sampling

Data faktor lingkungan yang dikoleksi pada masing-masing
lokasi sampling meliputi suhu udara, suhu air, kelembaban,
ketinggian, kanopi, kekayaan spesies pohon, kemiringan,
panjang sungai, lebar sungai dan lebar kiri kanan sungai
yang dijelajah. Sampling komunitas amfibi dilakukan
menggunakan metode Visual Encounter Survey (Heyer et
al., 1994). Koleksi sampel amfibi dilakukan pada kuadrat
seluas 5000 m? pada masing-masing lokasi dengan
mencarinya pada daerah yang memungkinkan ditemukan
amfibi, seperti badan air, permukaan batu, sela-sela batu,
permukaan tanah, tebing, serasah, rawa, batang pohon
tumbang, daun dan ranting tumbuhan.

Analisis data

Data faktor lingkungan dianalisis menggunakan PCA untuk
mengetahui faktor lingkungan yang paling berpengaruh
terhadap struktur komunitas amfibi, mereduksi 10 faktor
lingkungan menjadi beberapa komponen, dan menentukan
titik ordinasi (Legendre and Legendre, 2003). Struktur
komunitas yang mencakup kepadatan, keanekaragaman
spesies, kemerataan spesies dan dominansi spesies
dianalisis menggunakan rumusnya  masing-masing
(Shannon, 1948; Odum, 1971; Bower and Zar, 1997;
Huang and Hou, 2004), sedangkan kekayaan spesies
ditentukan dengan menghitung jumlah spesies amfibi yang
ditemukan.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data faktor lingkungan yang dikoleksi mencakup suhu
udara, suhu air, kelembaban, ketinggian, kanopi, kekayaan
spesies pohon, kemiringan, panjang sungai, lebar sungai
dan lebar kiri kanan sungai yang dijelajah. Suhu udara pada
10 lokasi sampling berkisar dari 17 °C — 29 °C. Suhu air
berkisar dari 14 °C — 27 °C. Kelembaban berkisar dari
50.85% - 76.85%. ketinggian berkisar dari 14.21 mdpl —
1189.76 mdpl. Kemiringan berkisar dari 5° — 87°. Panjang
sungai yang dijelajah berkisar dari 400 m — 710 m. Lebar
sungai berkisar dari 1.5 m — 11 m. Lebar kiri kanan sungai
yang dijelajah berkisar dari 0 m—9 m. Kanopi berkisar dari
35% - 85%. Kekayaan spesies pohon yang ditemukan di
bibir sungai berkisar dari 5 spesies — 21 spesies (Tabel 1).

Data struktur komunitas amfibi meliputi kekayaan
spesies, kepadatan, keanekaragaman spesies, kemerataan
spesies dan dominansi spesies. kekayaan spesies pada 10
lokasi sampling berkisar dari 2 — 5 spesies. kepadatan rata-
rata berkisar dari 0.7 — 1.82 individu/are. Keanekaragaman
spesies berkisar dari 0.653 — 1.533. Kemerataan spesies
berkisar dari 0.839 — 0.984. Dominansi spesies berkisar dari
0.228 — 0.539 (Tabel 2).

Berdasarkan hasil analisis menggunakan PCA, 10
faktor lingkungan direduksi menjadi 4 komponen vyaitu
komponen 1, komponen 2, komponen 3 dan komponen 4.
Komponen 1 terdiri dari kelembaban, kanopi dan kekayaan
spesies pohon yang ada di bibir sungai. Komponen 2 terdiri
dari suhu udara, suhu air dan ketinggian. Komponen 3
terdiri dari kemiringan dan panjang sungai yang dijelajah.
Komponen 4 terdiri dari lebar sungai dan lebar kiri kanan
sungai yang dijelajah.

Berdasarkan  tingkat  pengaruhannya  terhadap
komunitas, 4 komponen hasil reduksi tersebut
dikelompokkan menjadi 3 yaitu komponen 1 memiliki
pengaruhan terhadap struktur komunitas amfibi paling
tinggi, komponen 2 memiliki pengaruhan yang cukup
tinggi, dan komponen 3 dan komponen 4 memiliki katagori
pengaruhan yang rendah. Hal ini berarti bahwa faktor
lingkungan yang paling



70 BIOEDUKASI: Jurnal Pendidikan Biologi 10(2): 68-75, Agustus 2017
Tabel 1. Hasil Pengukuran Faktor Lingkungan pada 10 Lokasi Sampling yang Tersebar di Pulau Lombok
. Lokasi Sampling

No Faktor Lingkungan Sur Skt Bnt Jer Remb Kemb Len Ker Send Semb

1 Suhu udara (°C) 27.00 28.00 29.00 30.00 26.00 19.00 23.00 26.00 17.00 20.00

2 Suhu air (°C) 24.00 25.00 26.00 27.00 25.00 14.00 21.00 23.00 15.00 18.00

3 Kelembaban (%) 71.07 68.12 70.20 50.85 69.72 76.85 72.10 73.24 72.18 70.68

4 Ketinggian (mdpl) 223.41 17.39 172.93 14.21 20.01 624.65 361.62 35.12 618.37 1189.76

5  Kemiringan (...°) 5 84 18 15 81 78 25 43 87 62

6  Panjang sungai (m) 400 660 500 420 670 710 420 530 460 560

7  Lebar sungai (m) 3.50 5.50 1.50 5.00 4.50 4.00 6.00 5.50 11.00 3.00

8  Lebar kiri kanan sungai (m) 9.00 2.00 8.50 7.00 3.00 3.00 6.00 4.00 0.00 6.00

9  Kanopi (%) 75 60 70 35 45 70 75 85 65 80

10 Kekayaan spesies pohon 14 10 15 5 7 17 13 21 10 18

Tabel 2. Struktur Komunitas Amfibi pada 10 Lokasi Sampling yang Tersebar di Pulau Lombok.
Lokasi Sampling

No Nama Spesies Sur Skt Jer Remb Kemb Len Ker Send Semb
1 Bufo melanostictus + + + + + + + +
2 Bufo biporcatus + +
3 Rana erytraea +
4 Rana florensis +
5 Fejervarya cancrivora + + + + +
6 Fejervarya limnocharis + +
7 Limnonectes kadarsani + + + + +
8 Limnonectes dammermani +
9 Phrynoglosus laevis + +
10  Kaloula baleata + +
11  Oreophryne monticola +
12 Polypedathes leucomystax + + +
Kekayaan Spesies 5 4 5 2 4 3 3 4 3 4
Kepadatan rata-rata 1.82 0.94 1.52 1.28 1.42 0.98 1.78 1.38 0.7 0.92
Keanekaragaman Spesies 1.351 1.365 1.533 0.653 1.247 1.016 0.997 1.261 1.021 1.264
Kemerataan Spesies 0.839 0.984 0.952 0.942 0.899 0.924 0.907 0.909 0.929 0.911
Dominansi Spesies 0.296 0.260 0.228 0.539 0.310 0.391 0.398 0.310 0.386 0.310

Keterangan:
Sur = TWA Suranadi Lombok Barat
Skt = Sekotong Lombok Barat
Bnt = Bunut Baok Praya Lombok Tengah
Jer = Jerowaru Lombok Timur
+ : Lokasi penemuan spesies

Remb = Rembiga Mataram

Kemb = Kembang Kuning Lombok Timur
Len = Lenek Lombok Timur

Ker = TWA Kerandangan Lombok Barat

Send = Sendang Gile Lombok Utara

Semb = Sembalun Lombok Timur
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berpengaruh terhadap struktur komunitas ada 3 yaitu
kelembaban, kanopi dan kekayaan spesies pohon yang
ditemukan di bibir sungai.

Kelembaban menjadi faktor lingkungan yang paling
berpengaruh terhadap struktur komunitas amfibi karena
adanya kelenjar penghasil mucus yang berfungsi untuk
menjaga agar kulitnya tetap lembab (Daly et al., 1987;
Delfino et al., 1998). Banyak organisme, termasuk amfibi,
melakukan adaptasi atau radiasi adaptif sebagai respon
homeostasis terhadap kondisi habitat atau sumber daya
yang paling berpengaruh terhadap keberlangsungan
hidupnya (Schluter, 2000) seperti dikutip oleh Seehousen
(2004). Walaupun memiliki kelenjar yang dapat
mempertahankan kelembaban tubuhnya (Toledo and Jared,
1993), amfibi dapat mengalami tekanan yang besar
terhadap kondisi suhu lingkungan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan suhu tubuh karena dapat kehilangan
sejumlah besar air dari permukaan kulit (Churchill and
Storey, 2009).

Kondisi tersebut menyebabkan amfibi tidak bisa lepas
dari habitat akuatik dan lebih memilih aktif dimalam hari
(Iskandar, 1998), sebagai bentuk adaptasi tingkah laku.
Tujuannya adalah untuk menghindari kehilangan air yang
terlalu banyak karena suhu lingkungan yang tinggi. Amfibi
juga lebih memilih kondisi habitat yang lembab untuk tetap
survive (Mistar, 2003). Faktor penyebabnya adalah kondisi
tubuh amfibi sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
sekitarnya karena merupakan hewan berdarah dingin.
Faktor ini juga yang menyebabkan diversitas amfibi lebih
besar pada habitat hutan alami dib&ingkan dengan yang
mengalami kerusakan (Collins and Storfer, 2003; Martin et
al., 2015). Amfibi juga memberikan respon yang negatif
terhadap kondisi hutan tropis yang mendapat gangguan
karena aktivitas manusia (Gillespie et al., 2015).

Habitat sungai di hutan alami dengan vegetasi yang
rapat (kanopi besar) menyebabkan area di sekitarnya
memiliki kelembaban yang tinggi karena evapotranspirasi
(Mujiharjo, 2002; Manik et al., 2012). Kondisi fisik
tersebut menjadi salah satu faktor yang menyebabkan
habitat menjadi sesuai untuk berbagai populasi yang
membentuk komunitas amfibi (Hamer and McDonell,
2008). Kanopi di sungai yang menyebabkan kelembaban
tinggi tidak hanya berdampak positif bagi amfibi,
melainkan juga dapat berdampak negatif karena kondisi
tersebut juga sesuai untuk pertumbuhan jamur Bd yang
bersifat parasit pada amfibi (Kusrini et al., 2008). Interaksi
parasitisme ini dilaporkan telah menjadi salah satu faktor
terbesar yang menyebabkan mortalitas amfibi (Daszak et
al., 2003; Muths et al., 2003).

Vegetasi yang ada di sekitar sungai tidak hanya
memberikan kelembaban yang sesuai untuk kehidupan
amfibi, melainkan juga menjadi sumber nutrisi bagi larva
(berudu) dalam bentuk serasah (deMaynadier and Hunter,
1999). Serasah yang berasal dari satu jenis pohon, dapat
menjadi sumber nutrisi untuk berudu dari beberapa spesies
(Paul and Meyer, 2001). Sehingga semakin banyak spesies
pohon yang menyediakan serasah, maka akan memberikan
pengaruhan yang menguntungkan bagi ketersedian nutrisi
untuk pertumbuhan dan perkembangan larva. Sumber

nutrisi yang beragam tidak hanya memungkinkan habitat
tersebut dihuni oleh lebih banyak spesies, melainkan juga
memberikan lebih banyak pilihan sumber nutrisi, untuk
pertumbuhan populasi (de Maynadier and Hunter, 1999).

Faktor lingkungan yang memiliki pengaruhan cukup
penting adalah ketinggian, suhu udara dan suhu air. Novia
et al. (2015) menemukan bahwa terdapat hubungan yang
negatif antara ketinggian dan kekayaan spesies dari kelas
amfibi di gunung Seblat kabupaten Lebong, Bengkulu.
Ketinggian 650 — 850 m dpl (stasiun 1) ditemukan 22
spesies. Ketinggian 1250 — 1450 m dpl (stasiun 2)
ditemukan 15 spesies. Ketinggian 1850 — 2050 m dpl
(stasiun 3) ditemukan 7 spesies. Total keseluruhan spesies
yang ditemukan selama pengamatan adalah 33 spesies.

Ketinggian dapat menjadi barier alami bagi beberapa
populasi amfibi sehingga memberikan pengaruh terhadap
struktur komunitas seperti kepadatan (Lieberman, 1986;
Heinen, 1992), namun tidak sedikit populasi yang dapat
menghuni berbagai tingkat ketinggian yang berbeda (Novia
et al., 2015). Walaupun Oreophryne monticola hanya dapat
ditemukan di gunung Rinjani Pulau Lombok dan di Pulau
Bali pada ketinggian tertentu (Iskandar, 1998; Kurniati dan
Hamidy, 2014), namun spesies seperti Limnonectes
kadarsani dapat dijumpai pada hutan dataran rendah
maupun tinggi (Iskandar et al., 1996). Bufo melanostictus
juga dapat dijumpai pada berbagai habitat dengan
ketinggian yang berbeda-beda, yang penting habitat
tersebut terganggu oleh aktivitas manusia dan bukan
merupakan hutan primer (Iskandar, 1998).

Suhu, yang mencakup suhu udara dan suhu air,
memberikan pengaruhan yang cukup penting terhadap
komunitas karena amfibi hanya dapat hidup pada kisaran
suhu 10 — 30°C (Brattstrom, 1963). Kondisi dimana suhu
lingkungan lebih besar dibandingkan dengan suhu tubuh,
dapat menyebabkan transfer kalor dari lingkungan ke
individu. Hal ini menyebabkan terjadinya sejumlah
penguapan molekul air, sehingga mengurangi kelembaban
tubuh amfibi. Air dengan temperature yang tinggi
berpotensi untuk mengurangi konsentrasi gas (Randall et
al., 1997) seperti dikutip oleh Tumlison and Trauth (2006),
padahal pada kondisi tersebut konsumsi oksigen oleh
berudu mengalami peningkatan (Parker, 1967; Marshall
and Grigg, 1980).

Amfibi umumya memilih tempat yang teduh sebagai
tempat pembuahan (Egan and Paton, 2004; Skidds et al.,
2007). Tujuannya adalah untuk memberikan kondisi suhu
yang optimal terhadap berudu Kketika metamorfosis
(deMaynadier and Hunter, 1999). Walaupun demikian,
terdapat beberapa spesies yang melakukan pemijahan pada
tempat terbuka untuk memenuhi kebutuhan nutrisi berupa
peripiton (Dickman, 1968; Kupferberg, 1997). Kondisi ini
dapat mengancam keberlangsungan hidup dari berudu
karena peningkatan suhu oleh cahaya matahari. Faktanya,
itu tidak terjadi karena berudu melakukan interaksi
mutualisme fakultatif dengan alga hijau berflagela.
Dilaporkan bahwa berudu dapat tetap survive pada kondisi
suhu yang lebih tinggi dari batas toleransi karena
interaksinya tersebut (Tumlison and Trauth, 2006).
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Faktor lingkungan yang mencakup kemiringan, panjang
sungai, lebar sungai dan lebar kiri-kanan sungai yang
dijelajah  memberikan pengaruhan yang paling kecil
terhadap struktur komunitas amfibi. Rasionalnya, semakin
kecil kemiringan, semakin panjang sungai, semakin lebar
sungai dan Kkiri-kanannya yang didjelajah dapat
memberikan peluang yang lebih besar terhadap tingginya
keragaman mikrohabitat. Semakin beragam mikrohabitat
yang dijadikan jalur jelajah, maka akan berdampak positif
terhadap populasi yang dijumpai pada saat pengamatan
(Ariza dkk., 2014). Faktor tersebut menjadi tidak besar
efeknya karena luasan habitat yang dijelajah pada 10 lokasi
sampling dibuat sama. Peluang perjumpaan terhadap
amfibi sendiri berkorelasi positif terhadap luas habitat yang
dijelajah (Kusrini dkk., 2007).

Hasil analisis PCA juga menunjukkan adanya titik
ordinasi yang menggambarkan 4 kelompok terpisah
(Gambar 2). Empat kelompok tersebut adalah Kelompok 1
(komunitas amfibi di Sendang Gile, Kembang Kuning dan
Sembalun), Kelompok 2 (komunitas amfibi di Lenek,
TWA Kerandangan, Sekotong dan Rembiga Mataram),
Kelompok 3 (komunitas amfibi di TWA Suranadi dan
Bunut Baok), dan Kelompok 4 yang hanya terdiri dari 1
komunitas yaitu komunitas amfibi di Jerowaru. Penentuan
titik ordinasi didasarkan pada data faktor lingkungan,

Kualitas habitat yang merepresentasikan karakteristik
habitat berpengaruh terhadap komunitas amfibi (Gillespie
et al, 2015). Sendang Gile, Kembang Kuning dan
Sembalun yang memiliki kemiripan beberapa lingkungan
membentuk Kelompok 1. Lokasinya yang terletak di
kawasan yang sama yaitu Gunung Rinjani memberikan
kontribusi terhadap banyak faktor lingkungan yang sama
dari ketiga lokasi sampling tersebut. Kemiripan dari
karakteristik habitat tersebut menyebabkan adanya
kesamaan spesies yang ditemukan pada ketiga lokasi
tersebut. Hal ini juga berlaku pada kelompok-kelompok
lain yang terbentuk (Kelompok 2, 3 dan 4).

Secara umum, amfibi melakukan interaksi dengan
lingkungan sekitarnya. Lingkungan tersebut dapat berupa
makhluk hidup lain dan benda-benda tak hidup atau
komponen abiotik. Interaksi yang terbentuk dapat berupa
mutualistik, misalnya antara berudu Bufonid dan alga hijau
berflagela (Tumlison and Trauth, 2006). Interaksi lainnya
dapat berbentuk predasi, misalnya amfibi yang memangsa
berbagai jenis serangga (Rosa et al., 2002). Larva (berudu)
amfibi melakukan interaksi komensalisme dengan
memakan serasah tumbuhan (Paul and Meyer, 2001).

Amfibi tidak hanya melakukan interaksi dengan
makhluk hidup lain, namun juga dengan lingkungan
abiotiknya. Ashley and Robinson (1996) menemukan
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Gambar 2. Titik Ordinasi Komunitas Amfibi di Pulau Lombok

sehingga komunitas berbeda yang membentuk kelompok
tertentu memiliki kesamaan dalam kualitas habitat.

bahwa jalan raya yang dibangun di dekat habitat
berpengaruh secara signifikan terhadap mortalitas amfibi.
Jalan yang ada menjadi faktor yang menyebabkan
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terisolasinya habitat dan populasi (Mader, 1984; Fahrig,
1995). Jalan juga merubah densitas tanah, temperature,
kandungan air tanah, intensitas cahaya, air permukaan,
kandungan garam dan molekul organik (Trombulak and
Frissel, 2000).

Karakteristik habitat seperti siklus hidrologi juga
berpengaruh terhadap amfibi karena musim pemijahan
yang tergantung pada ada tidaknya air (Rowe and Dunson,
1995; Calhoun et al., 2003; Egan and Paton, 2004; Burne
and Griffin, 2005). Kondisi fisik dan nonfisik tersebut
merupakan faktor kompleks yang berpengaruh terhadap
komunitas amfibi (Pavignano et al., 1990). Pengaruh faktor
lingkungan terhadap struktur komunitas amfibi sendiri
telah banyak dilaporkan oleh peneliti sebelumnya (Cooke,
1975; Strijbosch, 1979; Strijbosch, 1980; Beebe, 1983;
Beebe, 1985).

KESIMPULAN

Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap struktur
komunitas amfibi di Pulau Lombok diklasifikan ke dalam
3 kategori. Kategori 1 memberikan pengaruh yang tinggi
terdiri dari kelembaban, kanopi dan kekayaan spesies
pohon; kategori 2 memberikan pengaruh yang cukup terdiri
dari ketinggian, suhu udara dan suhu air; dan kategori 3
memberikan pengaruh yang rendah terdiri dari panjang
sungai, lebar sungai, lebar kiri kanan sungai yang dijelajah
dan kemiringan sungai.
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